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INTISARI 

 

Generasi muslim milenial saat ini sangat akrab dengan keberadaan media sosial 

atau internet karena mudahnya mencari informasi atau meningkatkan keterampilan. 

Menggunakan media sosial tidak terlepas dari dampak baik dan buruk, oleh karena 

itu penggunaan media sosial di era sekarang ini harus diimbangi dengan nilai-nilai 

Islam agar berdampak baik sesuai dengan Al-Qur'an dan hadits dalam segala 

limgkup kehidupan. Personal branding yang terbentuk melalui pemanfaatan media 

sosial yang baik, dan diimbangi dengan nilai-nilai kemanusiaan yang islami akan 

menciptakan nilai tersendiri yang berbeda dari yang lain. hal ini akan 

mempengaruhi pencapaian karir mereka yang sukses dan mendapatkan ridho 

Tuhan. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Social Media Usage dan 

Islamic Human Values terhadap Personal Branding untuk Meraih Kesuksesan Karir 

pada Generasi Milenial Muslim. Studi ini mengkaji generasi muslim millennial 

dengan Social Media Usage (X1) serta kepemilikan Islamic Human Values (X2) 

yang bertujuan untuk pembentukan Personal Branding(Y1) mereka untuk 

meningkatkan Success Career (Y2) di generasi Millenial Muslim.  Rumusan 

masalah pada penelitian ini berdasarkan fenomena diatas adalah apakah 

penggunaan social media dengan diimbangi Islamic Human Values akan 

berpengaruh terhadap personal branding generasi milenial mulsim dalam 

pencapaian sukses karir mereka? Kajian Pustaka dalam penelitian ini menghasilkan 

tiga hipotesis. H1 : Terdapat hubungan antara social media usage terhadap personal 

branding. H2 : Terdapat hubungan antara Islamic Human Values terhadap Personal 

Branding. H3 : Terdapat hubungan antara Personal Branding terhadap Sukses 
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Karir. Populasi dalam penelitian ini menggunakan generasi millennial muslim di 

salah satu perguruan tinggi Islam swasta di Semarang, dengan jumlah                                

sample dari penelitian ini berasal dari 150 generasi muslim milenial dan diuji 

menggunakan Smart PLS 3. Sebanyak 140 survei yang bermanfaat dikumpulkan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Social Media Usage  dengan diimbangi 

Islamic Human Values berpengaruh positif dan signifikan terhadap Personal 

Branding. Sedangkan pada Personal Branding berpengaruh positif signifikan 

terhadap Success Career.  
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 ABSTRAK  

 

Sukses karir sangat penting bagi generasi milenial, khususnya bagi generasi 

milenial muslim. Millennial sangat sadar akan penggunaan media sosial karena 

mereka hidup dalam perkembangan teknologi yang lebih cepat dari generasi 

sebelumnya. Besarnya pengaruh teknologi membuat segala macam nilai akan 

mempengaruhi generasi milenial muslim, baik nilai positif maupun negatif. Dalam 

mencapai kesuksesan karir, sebagai generasi milenial muslim harus memiliki nilai-

nilai keislaman dalam diri mereka. Memiliki nilai-nilai Islami mampu membantu 

perkembangan Personal Branding pada generasi Millennial karena dinilai memiliki 

nilai lebih dibandingkan individu lainnya, juga akan membantu dalam mencapai 

karir, terutama kesuksesan karir mereka. Dengan menggunakan media sosial secara 

bijak mampu membantu individu generasi milenial mengembangkan personal 

brandingnya, dengan diimbangi nilai-nilai kemanusiaan Islam sebagai generasi 

muslim milenial. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Social Media 

Usage dan Islamic Human Values terhadap Personal Branding dalam Mencapai 

Sukes Karir pada Generasi Milenial Muslim. Penelitian ini menggunakan metode 

“Mix Method”,pada penelitian pertama dengan cara wawancara dan penelitian 

kedua menyebar kuisioner. Data dari penelitian ini berasal dari 150 generasi 

Millennial Muslim di salah satu Universitas Swasta Islam di Semarang dan diuji 

menggunakan Smart PLS 3. Sebanyak 140 survei yang dapat digunakan telah 

dikumpulkan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media sosial dan 

nilai-nilai kemanusiaan Islam berpengaruh positif dan signifikan terhadap personal 

branding. Sedangkan Personal Branding memiliki berpengaruh positif signifikan 

terhadap kesuksesan karir. 

Keywords: Social Media Usage, Islamic Human Values, Personal Branding, 

Success Career 
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ABSTRACT  

Success Career is important for the Millennial, especially for the Muslim millennial 

generation. Millennials are very aware of the use of social media because they live 

in a technology development that is faster than previous generations. The 

magnitude of the influence of technology makes all kinds of values will affect the 

Muslim millennial generation. In achieving career success, as a Muslim millennial 

generation, they must have Islamic values in themselves. Having Islamic values is 

able to help the development of Personal Branding in the Millennial generation, it 

is considered to have more value than others, it will also help in achieving careers, 

especially their career success. Social media is able to help millennial generation 

individuals develop their personal branding, balanced with Islamic Human Values 

as the millennial Muslim generation. This study aims to examine the effect of Social 

Media Usage and Islamic Human Values on Personal Branding in achieving Career 

Success in the Muslim Millennial Generation. This study uses the "Mix Method",in 

the first phase is interviews  the next is spread questionnaires. The data from this 

study from 150 generations of Millennial Muslims at an Islamic Private University 

in Semarang and tested using Smart PLS 3. A total of 140 surveys that can be used 

have been collected. The results showed that the use of social media and Islamic 

Human Values had a positive and significant effect on personal branding. 

Meanwhile, Personal Branding has a significant positive effect on career success.  

Keywords: Social Media Usage,Islamic Human Values,Personal Branding, 

Success Career 
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DAFTAR TABEL 

1. Tabel Variable dan Indikator 

  

Tabel Variabel dan Indikator 

No . Variabel Definisi Variabel Indikator 

1. Social Media 

Usage (X1) 

Penggunaan sosial media 

dalam berinteraksi, 

berpartisipasi, bekeja sama, 

dan berkolaborasi serta 

melibatkan para pengguna 

sosial media untuk 

menghasilkan konten yang 

akan menghubungkan 

kepada orang banyak 

(Gottlieb & Bergen, 2010) 

• Advertising, 

Branding, 

Research and 

Referrals 

• Information 

search and 

sharing 

(Parveen et al., 

2015) 

2. Islamic 

Human Values 

(X2) 

Merupakan nilai belas dan 

kasih serta memiliki rasa 

spiritualitas dan rasa 

kekeluargaan yang telah 

diterima manusia di seluruh 

agama di dunia (Gupta & 

Sharma, 2016) 

• Istiqomah  

• Tabayyun 

• Tawazzun 

• Taawun  
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3. Personal 

Branding (Y1) 

Merupakan upaya untuk 

membentuk presepsi orang 

lain melihat nilai dan 

kualitas yang ada di diri kita 

sendiri (Gad, 2000) 

• Human 

Branding 

• Impression 

Management 

• Self-promotion 

• Image 

• Reputation 

(Gorbatov et al., 

2018) 

4. Success 

Career (Y2) 

Karir sukses merupakan 

hasil dari pengakaman dari 

karir seseorang yang 

merupakan pencapaian hasil 

terkait pekerjaan yang 

diinginkan dalam kurun 

waktu tertentu (Arthur et al., 

2005) 

• Career 

Commitment 

• Self-efficacy 

(Ballout, 2009) 

• Job success  

• Interpersonal 

success 

• Financial 

success 

• Hierarchical 

success 
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• Life success 

(Purba et al., 

2020) 
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DAFTAR GAMBAR 

1.  

 

 

  
SOCIAL 

MEDIA USAGE 

(X1) 

ISLAMIC 

HUMAN 

VALLUES (X2) 

PERSONAL 

BRANDING 

(Y1) 

SUCCESS 

CAREER (Y2) 

H3 

H1 

H2 
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DAFTAR LAMPIRAN 

 

RESEARCH VARIABLE 

1. Social Media Usage  

NO QUESTION ANSWER 

 

1 

Saya sudah menggunakan 

sosial media dengan bijak  

ST

S 
1 2 3 4 5 SS 

 

2 

Saya menggunakan social 

media untuk meningkatkan 

kualitas diri saya 

ST

S 
1 2 3 4 5 SS 

 

3 

Saya mengggunakan social 

media untuk mendapatkan 

informasi yang akan 

menunjang kebutuhan masa 

depan saya 

ST

S 
1 2 3 4 5 SS 

 

4 

Saya menggunakan social 

media untuk berbagi 

informasi kepada semua 

orang yang juga 

menggunakan social media 

ST

S 
1 2 3 4 5 SS 

 

5 

Dalam bersosial media, saya 

selalu berhati-hati dalam 

mengucakpan,menyebarkan 

sesuatu  

ST

S 
1 2 3 4 5 SS 

 

6 

Penggunaan social media 

yang baik mampu 

meningkatkan personal 

branding  

ST

S 
1 2 3 4 5 SS 
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 2. Islamic Human Value  

NO QUESTION ANSWER 

 

1 

Dalam mengerjakan suatu 

pekerjaan yang berkaitan 

dengan masa depan, saya 

sangat tekun, bersungguh-

sungguh serta teguh pada 

pendirian (istiqamah) 

ST

S 
1 2 3 4 5 SS 

 

2 

Dalam mendapat informasi, 

saya mencari kebenaranya 

terlebih dahulu sehingga 

menghindara fitnah 

(tabayyun)  

ST

S 
1 2 3 4 5 SS 

 

3 

Saya memiliki prinsip untuk 

bersikap seimbang dan adil 

antara pekerjaan dunia dan 

juga akhirat (Tawazzun)  

ST

S 
1 2 3 4 5 SS 

 

4 

Saya memiliki sikap tolong 

menolong terhadap sesama 

dalam mencapai sukses 

karir  (Taawun)  

ST

S 
1 2 3 4 5 SS 

 

5 

Saya selalu menanamkan 

nilai-nilai islam dalam 

melakukan pekerjaan untuk 

mencapai sukses karir 

ST

S 
1 2 3 4 5 SS 

 

6 

Saya menerapkan nilai-nilai 

islam dalam kehidupan 

sehari-hari saya  

ST

S 
1 2 3 4 5 SS 
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 3. Personal Branding  

NO QUESTION ANSWER 

 

1 

Personal branding dapat 

dibentuk melalui 

penggunaan social media 

yang baik  

ST

S 
1 2 3 4 5 SS 

 

2 

Personal branding seseorang 

dapat dilihat dari 

penggunaan social media  

ST

S 
1 2 3 4 5 SS 

 

3 

Social media saya jadikan 

sebagai salah satu untuk 

membuat personal branding 

saya.  

ST

S 
1 2 3 4 5 SS 

 

4 

Saya yakin dengan 

menciptakan personal 

baranding yang baik melalui 

social media akan 

mempengaruhi kesuksesan 

karir saya  

ST

S 
1 2 3 4 5 SS 

 

5 

Dengan personal branding 

yang baik mampu 

membantu saya dalam 

mencari pekerjaan  

ST

S 
1 2 3 4 5 SS 

 

6 

Saya akan terus belajar dan 

mengembangkan diri untuk 

meningkatkan personal 

branding saya.  

ST

S 
1 2 3 4 5 SS 
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 4. Success Career  

NO QUESTION ANSWER 

 

1 

Saya memiliki komitmen 

utnuk mecapai sukses karir  

ST

S 
1 2 3 4 5 SS 

 

2 

Saya yakin dengan 

kemampuan saya untuk 

mencapai sukses karir  

ST

S 
1 2 3 4 5 SS 

 

3 

Dalam mencapai sukses 

karir saya harus 

mendapatkan pekerjaan  

yang saya inginkan 

ST

S 
1 2 3 4 5 SS 

 

4 
Saya memiliki motivasi 

untuk mencapai sukses karir 

ST

S 
1 2 3 4 5 SS 

 

5 

Mendapatkan gaji yang 

banyak merupakan salah 

satu motivasi saya dalam 

mencapai sukses karir   

ST

S 
1 2 3 4 5 SS 

 

6 

Mendapatkan karir yang 

sukses merupakan salah satu 

tujuan hidup saya 

ST

S 
1 2 3 4 5 SS 
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BAB I  

 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

  

 Berkembangnya teknologi memudahkan seseorang untuk mencari 

informasi dan komunikasi. Masyarakat Indonesia sudah sangat mengenal sosial 

media sebagai salah satu teknologi yang mudah dikuasai. Sosial media dianggap 

membuka pengetahuan dan mampu mengembangkan minat dan bakat seseorang. 

Hal ini bisa dijadikan peluang bagi generasi milenial untuk semakin mengasah skill 

yang ada pada dirinya. Dengan terbukanya social media yang mudah,hal tersebut 

menjadi faktor generasi milenial untuk selalu memiliki pola pikir yang lebih 

maju,karena mereka selalu melihat pencapaian,skill dari orang lain. Personal 

Branding sendiri merupakan proses membawa skill,kepribadian, dan karakter untuk 

seseorang untuk kemudian dapat menjadikan kemampuan tersebut menjadi 

identitas yang memiliki kekuatan lebih dibandingkan dengan yang lain.(Hendra, 

2020) 

 Sosial media sendiri merupakan kumpulan dari wadah komunikasi online 

yang berdasarkan dari interaksi beberapa channels, seperti 

facebook,twitter,instagram,youtube dan lain-lain.  Melalui sosial media,siapapun 

dapat menyebarluaskan pemikiran atau ide kepada jutaan orang pengguna sosial 

media. Tujuan dari penggunaan sosial media sendiri untuk berinteraksi dengan 

harapan identitas yang dibentuk dapat diaktualisasikan. (Breen & Breen, 2015). 

Pada tahun 2010 beberapa orang sudah mulai mencantumkan media sosial mereka 
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untuk memperkenalkan diri mereka sebagai ladang promosi sesuai dengan maksud 

tujuan yang mereka rancang.  

Perkembangan teknologi informasi serta internet memiliki dampak yang 

signifikan,tidak hanya menimbulkan dampak positif, namun juga mampu 

menimbulkan dampak negatif. Hal tersebut terjadi karena, sosial media menjadi 

salah satu hal yang dapat mempengaruhi banyak orang karena wadah tersebut 

memberikan kebebasan untuk ber-ekspresi,menciptakan inovasi dan membicarakan 

isu yang ada. Segala hal yang ada di sosial media mampu mengubah pola pikir 

manusia secara mudah (Isah Shehu et al., n.d.). (Aliman et al., 2021) Juga 

mengatakan, meskipun media sosial telah membawa banyak dampak positif, sosial 

media juga memberikan dampak negative karena banyaknya budaya global yang 

akan mampu mengikis budaya asli dari diri kita sendiri. Dalam sosial media juga 

lebih mudah untuk mendapatkan dukungan satu sama lain melalui virtual yang 

mampu menipu tanpa mengetahui konsekuensi yang ada. Semua perkembangan 

teknologi yang terjadi, sebagai umat musim harus menyiapkan prinsip-prinsip dan 

nilai islam di berbagai aspek kehidupan termasuk dalam bersosial media. Jika 

dalam bersosial media alangkah lebih baiknya sebagai generasi umat muslim juga 

lebih banyak mengambil interaksi dengan sesama muslim lainya. Hal tersebut akan 

mengakibatkan banyaknya konten media yang positif serta bermanfaat. (Abdul 

Ghani, 2020). Dalam (Slama, 2018) mengatakan bahwa dalam social media 

memiliki kelemahan yang dilihat dari sudut pandang islam yaitu dapat 

menyebabkan sifat riya’ dalam memamerkan segala perilaku maupun kegiatan yang 

dijalani seseorang. Namun sosial media juga, membantu menumbuhkan nilai 
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kemanusiaan terlebih nilai islam dalam saling membantu sesama, seperti berbuat 

amal yang akan mudah diketahui oleh pengguna social media lainya.  

Ada aspek yang perlu dipertimbangkan ketika membangun Personal 

Branding melalui media sosial seperti, memiliki banyak akun di berbagai platform 

yang bertujuan untuk menjangkau banyak interkasi dengan individu lainya. 

Pemanfaatan sosial media untuk meningkatkan personal branding dengan 

membuat menarik platform yang mereka tujukan kepada publik. Memakai warna 

yang ciri khas di setiap akun mengakibatkan banyaknya daya minat orang untuk 

mengenal lebih jauh pemilik akun tersebut. Dengan banyaknya orang yang tertarik 

pada akun yang ia buat, maka memudahkan pemilik akun untuk memberikan 

informasi atau mencari informasi serta berinteraksi. Banyaknya keterikatan yang 

aktif antara pemilik akun dan orang lain pengguna sosial media memudahkan 

seseorang untuk menaikan nilai diri untuk menjadikan sebuah penghargaan disuatu 

saat nanti,atau juga membuat akun tersebut sebagai wadah yang positif (Breen & 

Breen, 2015). Dalam membangun personal branding sendiri, seseorang tidak hanya 

mengikuti alur teknologi namun mereka perlu menyadari akan presepsi yang 

mereka bentuk dan yang akan mempengaruhi orang lain. Interaksi yang dilakukan 

di platform sosial media, tentunya akan membuat citra atas diri mereka sendiri. 

Seperti memiliki keterampilan komunikasi,keterampilan menulis dan dapat 

menunjukan salah satu keahlian yang dia miliki akan menjadi sebuah personal 

branding yang kuat.(K. M. Johnson, 2017). Pada jurnal (Beszey, 2008) mengatakan 

bahwa human value memiliki pengaruh yang signifikan  dalam pengembangan 

personal branding seseorang. Dalam (J. Chen et al., 2014) juga mengatakan bahwa 
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human values dalam setiap orang mempenaruhi penggunaan social media dan hal 

itu akan membuat individu tersebut memiliki arah masa depan yang menjajikan. 

Ketika seseorang membangun sebuah personal branding untuk dirinya, 

maka orang tersebut memiliki tanggung jawab untuk mempertahankan reputasi 

personal branding dirinya. Sebuah reputasi yang dibangun dari personal branding 

merupakan sebuah komitmen dari nilai dan kinerja, reputasi dapat berubah menjadi 

nilai yang positif dan negatif dari waktu ke waktu. Personal branding sendiri 

bersifat tidak statis atau tidak menetap, hal itu harus berkembang dangan perubahan 

tren yang ada. Membangun personal branding sendiri dapat membantu dalam 

pencapaian sukses karir.(Philbrick & Cleveland, 2015).  

Kurangnya penelitian tentang analisa terhadap sosial media usage dan 

islamic human values terhadap personal branding, membuat pentingnya 

penenelitian ini di lakukan lebih lanjut.  
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1.2 Rumusan Masalah  

 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, penelitian ini 

berdasarkan pada fenomena yang ada (fenomena gap). Maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Apakah penggunaan social media dengan diimbangi Islamic Human 

Values akan berpengaruh terhadap personal branding generasi 

milenial muslim dalam pencapaian sukses karir mereka ? 

1.3 Pertanyaan Penelitian  

1. Apakah generasi millennial memiliki sifat Istiqamah,Tabayyu,Taawun 

dan Tawazzun?  

2. Bagaimana pengaruh nilai-nilai tersebut dengan penggunaan sosial 

media terhadap personal branding mereka? 

3. Bagaimana pengaruh nilai-nilai tersebut dengan pencapaian sukses 

karir mereka?  

4. Apakah ada keterkaitan antara nilai-nilai islam terhadap personal 

branding bagi pencapai sukses karir mereka?  

1.4 Tujuan Penelitian  

 

1. Untuk mengetahui apa sajakah human values dalam perspektif nilai-nilai 

islam yang di miliki oleh generasi milenial muslim?  

2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh social media usage terhadap 

personal branding generasi milenial  
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3. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh  Islamic Human Values yang 

dimiliki generasi milenial terhadap personal branding mereka  

4. Untuk mennganalisa social media usage dan  Islamic Human Values 

terhadap personal branding dengan pencapaian sukses karir generasi 

milenial. 

1.5 Manfaat Penelitian  

 

Adapun berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka dapat diperoleh manfaat sebagai 

berikut : 

1. Manfaat Teoritis  

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan kajian lebih 

mendalam mengenai pengaruh keberadaan Islamic Human Value terhadap 

Personal Branding yang mempengaruhi Social Media Usage untuk Pencapaian 

Sukses Karir Pada Generasi Milenial Muslim. 

2. Manfaat Praktis  

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat membuktikan bahwa Islamic 

Human Value berpengaruh pada Pencapaian Sukses Karir Generasi Milenial 

Muslim. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Social Media Usage  
  

Generasi muda sudah tidak asing lagi dengan social media, kemajuan 

teknologi saat ini memberikan akomodasi yang sangat mudah untuk kebutuhan 

informasi bagi generasi muda sekarang. Sosial media yang sangat deikenal oleh 

generasi sekarang ini antara lain, facebook,youtube,linkedin. Penggunan teknologi 

ini tidak hanya berguna untuk satu waktu saja, namun berkelanjutan. (Liu, 2010). 

Penggunaan dan akses dalam social media ini sangat diperlukan karena mudahnya 

akses informasi yang akan didapatkan. Penyebaran informasi dan komunikasi 

dalam hal ini tidak terbatas dan mampu diakses dalam cakupan global. Pada 

umumnya, penggunaan social media ini membantu seseorang dalam berbagai hal 

seperti, mendaftar di lembaga Pendidikan, melakukan penelitian, jual – beli, serta 

mencari informasi tentang kesehatan. (Isah Shehu et al., n.d.)  

 Dalam penggunaan social media sendiri, generasi milenial tidak termotivasi 

secara homogen. Penggunaan platfrom social media yang sama, bukan berarti 

mereka menggunakan tempat itu dengan alasan yang sama. Berdasarkan fakta yang 

ada,apa yang mereka anggap penting maka itu juga yang akan mereka ikuti. Seperti 

ketika ada seseorang yang ingin fokus dalam hal pekerjaanya, maka mereka dia 

akan menggunakan social media sebagai wadah untuk mengembangkan diri dan 

menunjukan kompetensi yang dia miliki. (J. Chen et al., 2014). Seperti yamg kita 

ketahui, social media memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap sudut pandang 
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seseorang. Beberapa situs yang ada pada social media mampu merubah cara 

pandang dalam bersosialisasi dan komunikasi, hal ini juga mampu memepengaruhi 

gaya hidup sesorang. Generasi muda saat ini hidupnya sudah dipenuhi dengan 

social media, tidak hanya dengan teman yang mereka keetahui namun juga mampu 

berhubungan dengan orang asing. Berdasarkan penelitian BBC tahun 2013, mereka 

membahas bahwa 67% pengguna facebook terdiri dari pemuda dan pelajar. Seiring 

dengan berkembangnya teknologi, media social telah menjadi rutinitas untuk setiap 

orang dangan memiliki latar belakang yang berbeda dan mendapat pengaruh yang 

berbeda pula.(Siddiqui & Singh, 2016) 

 Terdapat beberapa pengaruh dalam menggunakan social media di 

Indonesia, seperti sejauh mana seseorang menggunakan social media untuk 

meningkatkan percaya diri untuk melakukan sebuah tugas, merasa senang dalam 

penggunaan social media.(Aliman et al., 2021). Tidak dapat dipungkiri bahwa 

akhir-akhir ini, media internet khususnya media social berkaitan sangat erat dengan 

aktivitas sehari-hari masyarakat. Mereka berlomba-lomba menciptakan sebuah 

sensai untuk mendapatkan perhatian yang diinginkan. Kemajuan teknologi ini juga 

berpengaruh terhadap pola pikir manusia.(Briandana & Dwityas, 2019). Menurut 

(Dwivedi & Lewis, 2020), generasi milenial cenderung menmghabiskan sebagian 

hidup mereka dengan duni ‘virtual’, hanya sekedar mencari hiburan, berbagi 

informasi kepada sesame atau membagikan konten yang ia buat sendiri, ada juga 

yang berdagang. Generasi milenial sudah memiliki presepsi tentang realitas, 

membentuk cara mereka belajar,berperilaku dan berpikir berbeda dengan generasi 

sebelumnya.  
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 (Sue Jin Lee, 2011) Mengatakan di journalnya bahwa, generasi ini telah 

menjadikan sosial media sebagai prioritas utama. Tumbuh kembang otak generasi 

saat ini sangat berbeda dari sebelumnya, dan menilai kekuatan sosail media ini 

memiliki kemampuan untuk mengubah cara pandang dunia dengan berbagai cara. 

Dalam penggunaan sosial media, terdapat penemuan bahwa sosial media memiliki 

dampak yang positif dan dampak yang negatif. Generasi ini menghabiskan banyak 

waktu pada sosial media untuk belajar. Selain itu, era globalisasi dan teknologi 

harus digunakan dengan cara yang bijaksana dan terbatas sehingga mengurangi 

kecanduan. (Mim, F.N., Islam, M.A., & Paul, 2018). Media sosial juga dapat 

digunakan dalam dunia pekerjaa, media sosial merupakan salah satu alat untuk 

membuat kesan pertama pelamar bertemu dengan pewawancara dan digunakan 

sebagai strategi untuk mendapatkan hasil yang diinginkan serta dapat diidentifikasi 

sebagai pelamar dengan potensi yang menarik. (Jacobson, 2020). Dalam penelitian 

(Leftheriotis & Giannakos, 2014) mengatakan bahwa sosial media juga 

berpengaruh tidak hanya pada generasi muda saja,namun juga berpengaruh kepada 

para pekerja. Mereka menggunakan sosial media untuk mmberikan dampak positif 

bagi dirinya diluar pekerjaan mereka dan tidak terbatasi dengan usia. Dalam 

penelitian tersebut juga mengatakan bahwa karyawan yang menggunakan sosial 

medi memiliki motivasi dan berdampak perubahan bagi dirinya. Melihat 

penggunaan sosial media pada generasi milenial saat ini, sangat memiliki banyak 

pengaruh, tidak hanya sekedar untuk mencari kesenangan belaka namun mereka 

juga mampu mengeksplor dirinya lebih banyak dengan cara  yang mudah. 

  



10 
 

 

2.2 Islamic Human Value   

 

 Sejak zaman dahulu, nilai nilai manusia yang bersifat tradisional seperti, 

spiritualitas, rasa kekeluargaan yang kuat, hormat kepada seseorang yang lebuh tua, 

memberi bantuan kepada alam, menghormati sistem perdaganagn seseorang, rasa 

gembira dan keramahan terhadap manusia sudah sangat ditekankan. Nilai belas 

kasih dan kerendahan hati sudah menjadi bagian dari seluruh agama di dunia, 

kebutuhan serta kepentinganya dirasa telah diterima secara universal, terlebih 

dalam konteks sosial dan politik saat ini (Gupta & Sharma, 2016). (Schwartz, 1994) 

mendefinisikan nilai- nilai manusia sebagai “trans-situasi” yang diinginkan serta 

memiliki tujuan yang bervariasi sebagai prinsip panduan dalam kehidupan 

seseorang atau entitas sosial lainya. Nilai kemanusiaan sendiri memiliki peran 

untuk mempromosikan kepentingan individu dan sosial entitas misalnya, institusi, 

kelompok, dan sebagainya.   Memiliki nilai dalam pribadi masing-masing individu, 

pada dasarnya untuk memenuhi tujuan untuk memperoleh keuntungan, terlepas dari 

peran atau status masing-masing. Dengan mempertimbangkan fungsi psikososial 

mereka, nilai-nilai manusi dapat dibagi menjadi eksperimen dan nilai 

pencapaian.dalam nilai eksperimen memiliki kecenderungan untuk menemukan 

dan mengalami rasa yang baru untuk menghadapi situasi yang terdapat  batasan 

tertentu dan bisa juga menjadi kepuasan emosi,seksual dan stimulasi setiap 

individu. Sedangkan di sisi prestasi, niali- nilai ini memiliki ciri – ciri untuk rasa 

pemenuhan diri, memiliki rasa menjadi seseorang yang penting dan berkuasa serta 

memiliki kekuasaan dan posisi tertentu (Gouveia et al., 2002).  
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 Kemanusiaan sendiri nampaknya mudah untuk dipikirkan namun sulit 

untuk mengusulkan, serta terdapat perselisihan tentang hal itu. Untuk menghindari 

kesalah pahaman tentang kemanusiaan atau tenggelam dalam interpretasi literal dan 

perselisihan logis, manusia harus fokus pada realitas dan aspek yang berbeda – 

beda. Manusia harus lebih objektif dalam mengambil tindakan dan perilaku, 

mengingat manusia sangat mudah dipengaruhi oleh lingkungan dan individu lainya. 

Menyadari manusia adalah makhluk sosial, yang harus berinteraksi dengan 

makhluk lainya, serta sadar bahwa manusia diciptakan oleh tuhan yang mampu 

mempengaruhi individu sebagai pribadi dan mengatur semua hubungan antar 

manusia (Sadr, 2011). Nilai kemanusiaan sendiri memiliki karakteristik tersendiri 

yaitu sifatnya yang relevan baik pada tingkat mikro maupun individu, tingkat makro 

sendiri mencakup lingkup sosial maupun kelembagaan (Mayton et al., 1994). 

 Nilai- nilai kemanusiaan menjadi hal yang mendasar dari semua mata 

pelajaran dan semua kegiatan pendidikan di lembaga masyarakat. Nilai 

kemanusiaan sendiri tidak bisa dididik, nilai tersebut harus ditekankan kepada 

setiap individu. Dengan mengajarkan moralitas,etika,dapat membantu seseorang 

menjadi pribadi yang lebih baik tidak hanya berpacu terhadap nilai ujian saja, 

sehingga nilai yang ditanamkan kepada individu diharapkan dapat menciptakan 

sumber daya manusia yang memiliki pengetahuan lebih luas. (Gupta & Sharma, 

2016). Menurut (Braithwaite & Law, 1985) nilai manusia sendiri memiliki inti yang 

berhubungan dengan masalah harmoni dan keamanan masing -masing individu 

yang mendukung sosial dan politik. Nilai harmoni sendiri memiliki arti yang 

berusaha untuk meningkatkan kesejahteraan orang lain dan menyadari kebebasan 
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akan integritas masing – masing individu. Sedangkan nilai keamanan merujuk pada 

sisi lebih peduli dengan ketertiban, disiplin dan perjuangan manusia untuk menjadi 

lebih sukses serta tidak melupakan norma – norma masyarakat, dengan kata lain 

harus dipatuhi. 

 Dalam agama islam diajarkan untuk menumbuhkan rasa kemanusiaan, 

karena rasa kemanusiaan sendiri setara dengan keislamanya, yaitu derajat 

penyerahan diri kepada Allah SWT. Agama Islam sendiri memperkenalkan konsep-

konsep umum yang didasarkan pada nilai-nilai kemanusiaan dan melestarikan 

budaya muslim untuk memberikan pandangan yang komprehensif terhadap alam 

semesta maupun kehidupan. Manusia sendiri diciptakan oleh Allah SWT 

sebagaimana sebai-baiknya makhluk hidup, serta diberi karunia sebuah akal dan 

pengetahuan untuk memilih  sebuah kejahatan atau menjalakan sebuah kebaikan 

dengan bijak (Sadr, 2011). Pada penelitian ini ada beberapa Islamic Human Values 

yang akan diuji ulang keberadaanya di generasi millennial yaitu, Istiqamah, 

Tabayyun, Tawazun,Taawun. Millennial sendiri memiliki sikap yang ingin diakui 

dalam sebuh pekerjaanya meskipun mereka belum terjun secara langsung, namun 

mereka sudah mempersiapkan diri untuk itu. Millennial sendiri memiliki rasa 

percaya diri,mandiri dan sangat ekspresif. Hal tersebut diakui bahwa millennial 

mampu menjadi kolaborator yang baik dan mendukung kerja tim saat bekerja nanti 

(Maier et al., 2015). Nilai istiqamah memiliki arti yang berkaitan dengan 

melakukan tugas yang baik,meninggalkan semua larangan,bertakwa kepada Allah 

SWT, menerapkan kebenaran dalam kehidupan bermasyarakat. Manusia harus 

berdiri tegak di jalan yang lurus, jalan yang berhubungan dengan kehidupan 
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spiritual dan sosial. Dengan menanamkan perilaku istiqomah untuk menghadapi 

suatu pekerjaan nanti, Allah SWT akan menjanjikan tempat yang nyaman di dunia 

maupun di akhirat. Serta individu yang melakukan nilai istiqomah ini, tidak akan 

takut akan bersedih karena sudah yakin berada di jalan Allah SWT ( 1369 ,انیمگردچ ). 

Nilai selanjutnya yang akan dikaji adalah tabayyun, yang didefinisikan sebagai 

perilaku memeriksa, mengkritik, dan mengklarifikasi informasi yang belum benar 

dan tidak terburu-buru dalam menyebarkan informasi. Tabayyun sendiri memiliki 

empat aspek yaitu, berpikir kritis, pengendalian diri, berpikiran terbuka dan mencari 

infomasi pelaku.  Perkembangan era informasi dan teknologi sangat cepat 

menyebabkan mudahnya seseorang untuk mengakses segala informasi lebih tinggi 

secara mudah, bahkan terkadang informasi datang dengan sendirinya tanpa dicari 

melalui gawai. Dalam konteks agama islam, meniali suatu informasi atau kebenaran 

harus bertabayyun, seperti yang ada pada surat Al-Hujurat ayat 6 :  

َٰٓأيَُّهَا  ا   ٱلَّذِينَ  يَ  ا   بنِبََإ   فَاسِق    جَآَٰءَكُم   إِن ءَامَنوَُٰٓ ا تصُِیبوُا   أنَ فَتبَیََّنوَُٰٓ م   لَة   قوَ  بِحُوا   بِجَهَ  دِمِینَ  فعََل تمُ   مَا عَلَى   فتَصُ  نَ   

 

Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman, jika datang seorang yang fasik 

kepadamu membawa berita, maka tangguhkanlah (hingga kamu mengetahui 

kebenarannya) agar tidak menyebabkan kaum berada dalam kebodohan 

(kehancuran) sehingga kamu menyesal terhadap apa yang kamu lakukan” (QS.Al 

Hujurat:6). 

 Dari surat tersebut,  Agama islam mengajarkan bahwa ketika menerima 

informasi harus di cari kebenaranya terlebih dahulu. Penyebaran informasi yang 

salah dapat menimbulkan keresahan di masyarakat (Noor, 2018). Sebagai generasi 
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millennial muslim, harus mengikuti pedoman Rasulullah, yang mengajarkan pada 

umatnya tentang pentingnya berkomunikasi dengan baik dan menyebarkan 

informasi dengan benar pula. Dengan melakukan tabayyun, diharapkan ketika 

generasi millennial muslim saat bekerja nanti tidak akan terpengaruh kepada 

informasi yang belum tentu kebenaranya, dan melakukan pekerjaan dengan benar 

untuk menghindari fitnah. Kemudian nilai islam selanjutnya yang diharapkan 

dalam generasi muslim millennial adalah tawazun, yaitu berpikir seimbang dalam 

segala hal serta mendorong untuk berpikiran kreatif dan inovatif. Prinsip tawazun 

sendiri adalah keseimbangan antara dunia dan akhirat, mengingat pada era sekarang 

sangat memiliki banyak godaan duniawi. Seperti yang tertuang dalam Al-Qur’an 

surat AL-Hadid ayat 25 :  

سَل نَا لقََد   بِال قِس طِ  النَّاسُ  لِیقَوُمَ  وَال مِیزَانَ  ال كِتاَبَ  مَعهَُمُ  وَأنَزَل نَا بِال بیَ نَِاتِ  رُسُلنََا أرَ    

Artinya : “Sunguh kami telah mengutus rasul-rasul kami dengan membawa bukti 

kebenaran yang nyata dan telah kami turunkan bersama mereka al-kitab dan 

neraca (penimbang keadilan) supaya manusia dapat melaksanakan keadilan.” 

 Tawazun juga berkaitan erat dengan kepentingan sosial kemasyarakatan yang 

harus dipelihara sehingga akan terjaga keseimbangan antara dunia dan akhirat, 

diharapkan pada dunia kerja nanti tidak berpacu dalam duniawi saja, namun dengan 

memikirkan urusan akhirat akan menjadi keberkahan tersendiri. Sikap selanjutnya 

adalah taawun, yang artinya tolong menolong. Seperti yang tertuang dalam surat 

At-Taubah ayat 71 :  

تُ  وَالۡمُؤۡمِنوُۡنَ  وةَ  وَيقُِیۡمُوۡنَ  الۡمُنۡكَرِ  عَنِ  وَيَنۡهَوۡنَ  بِالۡمَعۡرُوۡفِ  يَاۡمُرُوۡنَ   ۘبعَۡض   اوَۡلِیَآَٰءُ  بعَۡضُهُمۡ  وَالۡمُؤۡمِن  ل  وَيؤُۡتوُۡنَ  الصَّ  

وةَ  ك  ٮِٕكَ     وَرَسُوۡلَه   اٰللَّ  وَيطُِیۡعوُۡنَ  الزَّ
حَكِیۡم   عَزِيۡز   اٰللَّ  اِنَّ  اٰللُّ   سَیَرۡحَمُهُمُ  اوُل ٰۤ  
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 Artinya : “ Dan orang-orang yang beriman,laki-laki dan perempuan, 

Sebagian mereka menjadi penolong bagi Sebagian yang lain. Mereka menyuruh 

(berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang mungkar, melaksanakan shalat, 

emnunaikan zakat, dan taat kepada Allah dan Rasul-Nya. Mereka akan diberi 

rahmat oleh Allah SWT. Sungguh Allah Maha Perkasa, Maha Bijaksana.” 

 Dalam (Maier et al., 2015) mengatakan bahwa, generasi millennial 

merupakan kolabolator yang akan sangat mendukung di dunia kerja nanti, 

walaupun mereka belum terjuan secara langsung. Hal ini menandakan bahwa 

generasi millennial muslim diharapkan memiliki nilai taawun untuk selalu tolong 

menolong dalam meraih sukses karir mereka. Pentingnya Islamic Human Values 

pada generasi millennials diharapkan akan membantu saat memasuki dunia kerja, 

supaya tidak terpaku dalam duniawi dan mendapatkan kerberkahan dalam setiap 

langkah pekerjaan.  
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2.3 Personal Branding 

 

 Generasi millennial merupakan individu kelompok yang didefinisikan 

sebagai seseorang yang lahir antara 1980-1995, dan tumbuh dengan teknologi (Ng 

& Gossett, 2013). Generasi ini memiliki karakteristik baru dibandingkan generasi 

sebelumnya (Buzza, 2017). Millennials sendiri memiliki sifat yang lebih selektif 

pada dunia bisnis dan mulai mempriorotaskan hal yang penting bagi mereka dengan 

pekerjaan  berbasis kontrak (Project & Within, 2019). Lahir pada era digital 

menyebabkan generasi millennials terbiasa mengumpulkan informasi yang 

mendalam melalui berbagai platform yang yang tersedia (Kushal & Nargundkar, 

2020). Terbukanya platform digital yang luas, dapat digunkan untuk berbagai 

komunikasi dan koneksi pada hamper setiap bisnis. Generasi millennials sendiri 

memilih platform online seperti LinkedIn sebagai salah satu situs yang digunakan 

untuk merencanakan strategi branding (Volker, 2018). 

Personal branding sendiri memiliki definisi dari berbagai atribut 

pribadi,nilai – nilai, pendorong, kekuatan dan gairah yang dimiliki individu untuk 

membedakan diri dari orang lain. Hal ini memiliki tujuan untuk seseorang atau 

sebuah lembaga untuk menjalin kerjasama terhadap individu yang memiliki 

personal branding tersebut. Personal branding sendiri memiliki keterkaitan dengan 

pencapaian dan strategi yang efektif untuk pemenuhan kesusksesan (Philbrick & 

Cleveland, 2015). Branding merupakan rencana strategis yang dibuat individu 

untuk menyampaikan bakat kepada publik (Minor-Cooley & Parks-Yancy, 2020). 

Menurut (C. P. Chen, 2013), Tindakan menggabungkan keterampilan dan bakat 

seseorang untuk menghasilkan nilaiba gi seseorang juga disebut personal branding. 
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Personal branding merupakan reputasi dan keunikan seseorang (Minor-Cooley & 

Parks-Yancy, 2020). Hal itu akan menjadi sebuah pembeda seseorang yang penting 

dalam persaingan mencari palangan pekerjaan (Busch & Davis, 2018). Upaya untuk 

memasarkan personal branding melibatkan tiga fase yaitu, membangun identitas 

merek yang harus membedakan dirnya dan menyesuaikan harapan target pasar 

tertentu. Fase kedua adalah mengembangkan personal branding melalui 

pengelolaan perilaku, komunikasi dan simbolisme. Fase terakhir adalah 

mengevaluasi personal branding untuk memenuhi tujuan pribadi sehingga mampu 

bersaing di dunia pekerjaan nanti (Hills, 2006). Menurut (Verma, 2017), personal 

branding pada dasarnya adalah proses berkelanjutan untuk membangun gambaran 

atau kesan yang ditentukan dalam pikiran orang lain tentang seseorang, kelompok 

atau sebuah organisasi.  

Personal branding sendiri sering kali menerapkan nama seseorang untuk 

produk tertentu atas dirinya. Penggunaan jejaring sosial seperti facebook, intagram 

atau twitter dapat mempengaruhi personal branding seseorang yang mengakibatkan 

juga akan presepsi calon pemberi kerja (K. Johnson, 2017). Pada keadaan yang 

lebih jauh lagi, personal branding melalui media sosial telah menjadi hal yang 

penting karena pengusaha menggunakan media sosial selama perekrutan untuk 

mendapatkan informasi yang relevan tentang kandidat pekerja atau konten yang 

negatif (Park et al., 2020). Personal branding sendiri tidak pernah menjadi proses 

yang tegas, namun digitalisasi dari masyarakat dan metode komunikasi modern 

telah mengubah cara personal branding setiap individu yang dibangun. Dapat 

dikatakan bahwa era media sosial ini juga mampu mengubah individu biasa menjadi 
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pemasar mandiri. (Angyus, 2017). Personal branding  merupakan sebuah 

pandangan tentang bagaimana orang lain melihat kita, dan teori mengklaim bahwa 

kita memiliki pengaruh pada gambaran ini jika konsisten dan jelas tentang siapa 

diri kita berdasatkan gambaran tersebut (Petersen, 2020). Tujuan pembentukan 

personal branding sendiri  adalah untuk menciptakan citra pemasaran sehingga 

terlihat dalam persaingan. Personal branding sendiri merupakan proses di mana 

individu dan karier mereka dipandang sebagai merek (Petersen, 2020). Pada (Park 

et al., 2020) menyebutkan bahwa penggunaan sosial media dapat membantu 

pertubuhan personal branding mereka dan dapat membantu pencapaian karir 

kedepan. Penggunaan sosial media yang bijak mampu menumbuhkan suatu citra 

pribadi seseorang baik secara positif atau negative. Dalam peneletian ini diharapkan 

bahwa generasi millennials memanfaatkan sosial media dengan baik karen generasi 

ini sangat mengenal tentang teknologi untuk meningkatkan personal branding 

mereka untuk pencapain sukses karir.   
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2.4 Sukses Karir 

  

 Bagi individu, kesuksesan karir adalah cara untuk memenuhi kebutuhan 

akan prestasi dan kekuasaan (Lau & Shaffer, 1999). Oleh karena itu,sukses karir 

mampu meningkatkan kuantitas seseorang atau kualitas dalam hidup (Kilduff & 

Day, 1994). Pada setiap individu, tingkat kesuksesan karir mengacu pada hal 

materialistis, kekuasaan, dan hal kepuasan (Gattiker & Larwood, 1990). Dalam 

(Aryee et al., 1994) mengatakan bahwa pengetahuan tentang sukses karir dapat 

membantu individu dalam mengembangkan strategi yang tepat untuk 

mengembangkan karirnya. Sukses karir menekankan pada relevansi waktu, 

daripada mengadopsi pandangan statis tentang pengaturan kerja. Hal ini 

menghindari asumsi yang membatasi tentang di mana pekerjaan seseorang yang 

mewakili sukses karis tersebut. Hal ini lebih mengacu pada pandangan kesuksesan 

karir berdasarkan mobilitas suatu individu dalam satu organisasi namun sebagia 

kasus khusus dari kemungkinan yang lebih luas sehingga dapat mencakup mobilitas 

ke atas horizontal, atau dalma beberapa kasus ke bawah dalam konteks organisasi, 

pekerjaan, industri atau bahkan lingkup nasional yang diakui (Arthur et al., 2005). 

Karir dapat digambarkan dalam dua cara yang berbeda secara fundamental. Di satu 

sisi ada karir subjektif yang mencerminkan perasaan seseorang tentang karir apa 

yang akan terjadi pada dirinya (Stebbins, 1969). Di sisi lain ada karir yang yang 

digambarkan secara objektif, yang mencerminkan kurang lebih secara publik posisi, 

situasi, dan status yang akan diamati serta berfungsi sebagai penand utnuk 

mengukur pergerakan seseorang melalui lingkungan sosial (Barley, 2010). Sukses 
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karir telah didefinisikan sebagai hasil psikologis positif atau hasil yang 

berhubungan dengan pekerjaan yang telah terakumulasi sebagai hasil dari 

pengalaman pekerjaan seseorang (JUDGE et al., 1995). Pada tingkat organisasi juga 

pengetahuan tentang hubungan kepribadian dan sukses karir sendiri akan 

membantu sumber daya manusia dalam merangkai sistem karir yang efektif (Aryee 

et al., 1994). Semua orang memiliki aspirasi karir yang berbeda pada faktor 

pendapatan, keamanan kerja, lokasi kerja, status kemajuan melalui pekerjaan yang 

berbeda, akses pembelajaran serta pentingnya pembagian waktu antara keluarga 

dan pekerjaan (Arthur et al., 2005). Hubungan eksplisit penghargaan dengan kinerja 

terukur dan independensi anggota organisasi diharapkan dapat meningkatkan 

penekanan yang diberikan individu pada kriteria referensi diri saat mengevaluasi 

kesuksesan karir mereka (Heslev, 2005). Menurut (Heslev, 2005) orang -orang 

menganggap sukses karir dengan cara melihat gaji saat ini,promosi pekerjaan serta 

kepuasan kerja. Pada (Converse et al., 2012) mengatakan bahwa kepribadian 

proaktif dan pengendalian diri yang baik berhubungan dengan kesuksesan karir 

dibantu dengan pendidikan yang berprestasi.  

 Menurut (Martin, 2005) milllennials dipandang dengan generasi yang 

memiliki pemeliharaan tinggi terhadap kecepatan kerja, selalu mencari peluang 

yang baru dan tantangan di dunia kerja serta selalu ingin mengembangkan diri. 

Millennial sendiri memiliki kebutuhan yang tinggi untuk membuat peluang dalam 

kemajuan karir melalui pelatihan dan pengembangan diri (de Hauw & de Vos, 

2010).  Pada penelitian yang dilakukan oleh (Chaudhuri & Ghosh, 2012) 

mengatakan bahwa karyawan millennials berkembang dalam sebuah organisasi  
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yang juga akan menciptakan jalan yang jelas menuju kesuksesan dengan 

mengidentifikasi keterampilan ideal karyawan, menciptakan waktu yang realisitis 

untuk promosi dan terperinci tentang kemajuan karir mereka.  

2.5 Hubungan Social Media Usage Terhadap Personal Branding 

 

 Pada penelitian sebelumnya telah ditemukan adanya hubungan antara social 

media usage terhadap personal branding. Penelitian tersbut mengatakan bahwa, jika 

ketika bersosial media tidak bisa bersikap semau kita, karena akan berpengaruh 

kepada personal branding individu tersebut (Personal Branding in Social Media, 

2019). Sementara (Karaduman, 2013) juga menemukan hubungan antara social 

media usage terhadap personal branding memiliki efek yang positif. Personal 

branding sendiri memiliki peran yang sangat penting bagi merancang kehidupan 

mereka, sehingga literasi dan pemanfaat social media usage akan membantu 

jaringan interpersonal  dalam waktu yang lama (Kawano & Obu, 2013).  

H1 : Terdapat hubungan antara social media usage terhadap personal branding 

2.6 Hubungan Islamic Human Values terhadap Personal Branding 

  

 Pada penelitian yang dilakukan oleh (Frendika et al., 2018) mengatakan 

bahwa human values memiliki pengaruh yang signifikan terhadap personal 

branding. Kekuatan pada diri seseorang, values, personality, merupakan sbagai 

aspek penguat dalam pengembangan personal branding bahkan dalam pencarian 

lapangan pekerjaan nanti (Minor-Cooley & Parks-Yancy, 2020). Sebuah studi di 

Arab Saudi mengungkapkan bahwa ada hubungan antara Islamic human values 
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terhadap personal branding untuk menjaga personality dalam  kehidupan sosial 

medianya (Basabain et al., 2021).  

H2 : Terdapat hubungan antara Islamic Human Values terhadap Personal Branding. 

2.7 Hubungan Personal Branding terhadap Sukses Karir 

  

 Sebuah penelitian telah melakukan wawancara terkait personal branding 

terhadap sukses karir, mereka yang mempertahankan personal branding tidak perlu 

mencari pekerjaan, namun pekerjaan yang akan mendatangi mereka (Sagdati, 

2015). Membangun personal branding sendiri dapat berfungsi sebagai pembuka 

jalan menuju kesuksesan, penulis mengatakan bahwa personal branding harus tetap 

dikembangkan sesuai dengan perubahan tren di lapangan (Philbrick & Cleveland, 

2015). Pencapaian sukses karir sendiri sangat terkait dengan personal branding 

yang akhirnya akan memimpin presepsi kerja yang lebih besar (Gorbatov et al., 

2019).  

H3 : Terdapat hubungan antara Personal Branding terhadap Sukses Karir 
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2.8 Kerangka Pikir  

 

  

SOCIAL 

MEDIA USAGE 

(X1) 

ISLAMIC 

HUMAN 

VALLUES (X2) 

PERSONAL 

BRANDING 

(Y1) 

SUCCESS 

CAREER (Y2) 

H3 

H1 

H2 
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BAB III 

 METODE PENELITIAN  

 

3.1 Jenis Penelitian 

 

 Pada penelitian ini menggunakan metodelogi campuran atau juga disebut 

mix methods. Metode ini dibuat dari hasil setiap untai, dan prosedur validasi yang 

dilaporkan dari pemeriksaan anggota, triangulasi, ancaman terhadap validitas 

internal, dll. (Creswell & Tashakkori, 2007). Penelitian metode campuran ini lebih 

dari sekedar peneletian kuantitaif dan penelitian kualitatif (Bryman, 2007). 

Penelitian ini berharap memperoleh hasil yang terintegerasi karena melalui du acara 

untuk memberikan pemahaman yang lebih lengkap tentang fenomena yang sedang 

dipelajari (Creswell & Tashakkori, 2007). Karena mix methods sendiri merupakan 

gabungan dari dua tahapan, (Onwuegbuzie & Combs, 2011) percaya bahwa 

pekerjaan tambahan diperlukan untuk menjelaskan logika atau rangkaian logika 

sebagai dasar penelitian campuran. Dalam penelitian ini hubungan yang diteliti 

adalah Social Media Usage (X1), Islamic Human Values (X2) dan Personal 

Branding (Y1), Success career (Y2).  

3.2 Penelitian Tahap 1  

 

 3.2.1 Narasumber  

 

 Penelitian ini dilakukan pada para generasi muslim millennials di 

Kota Semarang untuk dapat mengetahui penggunaan sosial media dan 

Islamic Human Values dengan empat nilai islam yaitu, Istiqamah, 

Tabayyun, Tawazzun dan Taawun terhadap personal branding untuk 
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pencapaian sukses karir. Penelitian ini akan berfokus pada generasi 

muslim millennials di  Prodi Manajemen Fakultas Ekonomi  Angkatan 

2018 Unissula Kota Semarang yang setidaknya memiliki pemahaman 

akan Islamic Human Values. 

 3.2.2 Sumber dan Jenis Data  

   

 Sumber data yang digunakan adalah sumber data primer dan 

sekunder. Data primer adalah data yang didapatkan dari sumber 

informasi yang pertama sehingga peneliti dapat mengumpulkan sendiri 

data-data yang relevan untuk penelitiannya (Emmanuel & Ibeawuchi, 

2015). Data diperoleh dengan cara melakukan wawancara tentang nilai-

nilai diri dalam kehidupan. 

3.3 Metode Pengumpulan Data Penelitian Tahap 1 

   

 3.3.1 Wawancara Terarah  

 

 Menurut (Listiyono, 2008), wawancara merupakan metode yang 

paling banyak digunakan dengan melibatkan permbicaraan dengan 

pakarnya secara langsung dalam suatu wawancara sendiri memiliki 

tujuan yang berbeda-beda. (G Esterberg, 2002) Mengatakn bahwa 

wawancara adalah pertemuan dua orang untuk   bertukar   informasi   

dan   ide   melalui   tanya   jawab   sehingga   dapat  dikontruksikan  

makna  dalam  suatu  topik  tertentu. Pada wawancara kualitatif, 

peneliti melaksanakan wawancara secara langsung atau dengan media 

telepon terhadap narasumber yang telah ditentukan. Dalam penelitian 
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ini, peneliti akan melaksanakan wawancara secara langsung kepada 

narasumber dengan menggunakan pertanyaan yang sistematis, jelas 

dan diarahkan sesuai masalah penelitian, sehingga peneliti bisa 

mendapatkan informasi yang benar dan akurat (Creswell, 2015).  

3.3.2 Interview Guidance 

 

  Terdapat beberapa pertanyaan yang akan disampaikan 

kepada narasumber, antara lain : 

1. Sebagai generasi muslim millennial, apakah anda berpegang teguh 

pada Islamic Human Value dalam kegiatan sehari-hari ? 

2. Apakah anda sudah menerapkan nilai Istiqamah dalam kegiatan 

sehari-hari untuk mencapai cita-cita yang sukses? 

3. Apakah anda sudah menerapkan nilai Tabayyun dalam menanggapi 

berita hoax dan mencari tahu kebenerannya terlebih dahulu ? 

4. Dalam melakukan pekerjaan apakah anda sudah menerapkan nilai 

Tawazzun yang selalu seimbang dalam duniawi dan akhirat? 

5. Dalam mencapai pencapaian sukses karir, apakah anda sudah 

menerapkan nilai Taawun yaitu sikap tolong menolong terhadap 

sesama generasi muslim millennials? 

 3.3.3 Kuisioner  

  

 Angket atau kuesioner merupakan seuatu teknik atau cara 

pengumpulan data secara tidak langsung dengan kata lain oeneliti tidak 

langsung bertanya jawab dengan responden. Instrumen atau alat 
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pengumpulan datanya juga disebut angket berisi jumlah pertanyaan 

atau pernyataan yang harus dijawab atau direspon oleh responden 

(Sukmadinata, 2013). Pada (Mardialis, 2008) mengatakan bahwa, 

angket atau kuesioner adalah Teknik pengumpulan data melalui 

formular yang berisi pertanyaan yang diajukan secara tertulis pada 

seseorang atau sekumpulan orang untuk mendapatkan jawaban atau 

tanggapan yang diperlukan peneliti una mendukung kegiatan 

penelitian. Dalam pengumpulan data ini dengan mengambil sampel 

penelitian yang dilakukan dengan menggunakan kuesioner untuk 

mengetahui seberapa pemahaman responden menjawab pertanyaan 

yang diberikan dari lima pilihan jawaban yang tersedia seperti di bawah 

ini: 

1) Pernyataan sangat tidak menggambarkan diri saya (STM) mendapat score 1 

2) Pernyataan tidak menggambarkan diri saya (TM) mendapat  score  2 

3) Pernyataan sebagian menggambarkan diri saya (SBM) mendapat score   3 

4) Pernyataan menggambarkan diri saya (M) mendapat score  4 

5) Pernyataan  sangat menggambarkan diri saya (SM) mendapat  score   5 

Penelitian ini menggunakan random sampling karena dianggap popukasi 

target memiliki kesempatan yang sama untuk dipilih dan dilakukan secara acak 

(McLeod, 2019). Perhitungan sample menggunakan rumus slovin dengan populasi 

mahasiswa Manajemen FE Unissula Semarang angkatan 2018 yang berjumlah 300, 

dengan margin of error 0,1 



28 
 

 

N = 300 

e= 0,1 

n = 
𝑁

1+𝑁𝑒2 

= 
300

1+(300)(0,1)2 

=
300

1+(300)(0,01)
 

=
300

1+3
 

=
300

4 
  = 7 

 

  Jadi, sample yang akan digunakan sebanyak minimal 75 

mahasiswa dari prodi Manajemen Fakultas Ekonomi Unissula 

Semarang. 

3.4 Penelitian Tahap 2  

 

  Pada tahap penelitian kedua ini, peneliti menggunakan pendekatan 

kuantitatif pada expanatory research. Penelitian expanatory research merupakan 

penelitian yang menjelaskan hubungan antara variable bebas dengan variable 

terikat serta melakukan pengujian dari hipotesis yang telah dilakukan sebelumnya, 

sehingga penelitian dapat diuji kebenaranya (Ferdinand, 2014). 
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  3.4.1 Populasi dan Sample 

 

 Populasi merupakan sumber daya yang akan mendorong 

pengembangan metode statistic dan startegi analisis serta 

menyediakan sumber untuk peneletian yang inovatif (Nelson et al., 

2008). Menurut (Silalahi, 2015) populasi merupakan wilayah 

generalisasi, obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

kemudian dapat ditarik kesimpulanya. Penelitian ini menargetkan 

populasi yang ada di Kota Semarang dengan subyek generasi 

muslim millennials. Menurut Nana Sudjana & Ibrahim (2004) , 

sample adalah sebagian dari populasi yang dapat dijangkau serta 

memiliki sifat yang sama dengan populuasi  yang diambil darri 

samplenya. Dalam penelitian ini menggunakan random sampling 

karena dianggap popukasi target memiliki kesematan yang sama 

untuk dipilih dan dilakukan secara acak (McLeod, 2019). 

Perhitungan sample menggunakan rumus slovin dengan populasi 

mahasiswa Manajemen FE Unissula Semarang angkatan 2018 

yang berjumlah 300, dengan margin of error 0,1 

 

N = 300 

e= 0,1 

n = 
𝑁

1+𝑁𝑒2 

= 
300

1+(300)(0,1)2 
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=
300

1+(300)(0,01)
 

=
300

1+3
 

=
300

4 
  = 7

 

  Jadi, sample yang akan digunakan sebanyak minimal 75 

mahasiswa dari prodi Manajemen Fakultas Ekonomi Unissula 

Semarang. 

3.5 Metode Pengumpulan Data Tahap 2 

    

   Metode yang digunakan dalam penelitian tahap dua ini 

menggunakan kuisioner. Metode ini merupakan teknik 

pengumpulan data melalui daftar pertanyaan yang berisikan 

pertanyaan-pertanyaan yang diajukan secara tertulis pada seseorang 

atau sekumpulan atau narasumber untuk mendapatkan jawaban atau 

tanggapan serta informasi yang diperlukan oleh peneliti, pertanyaan 

tersebut  dapat berupa pertanyaan tertutup maupun pertanyaan 

terbuka (Håkansson, 2013). Kuisioner ini akan dibagikan kepada 

Generasi Muslim Millennials. Adapun variable yang akan diamati 

dalam penelitian ini adalah Social Media Usage (X1)Islamic Human 

Values (X2), Personal Branding (Y1) dengan Sukses Karir (Y2).  

 

  3.5.1 Variable dan Indikator 

  

Tabel Variabel dan Indikator 
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No . Variabel Definisi Variabel Indikator 

1. Social Media 

Usage (X1) 

Penggunaan sosial media 

dalam berinteraksi, 

berpartisipasi, bekeja sama, 

dan berkolaborasi serta 

melibatkan para pengguna 

sosial media untuk 

menghasilkan konten yang 

akan menghubungkan 

kepada orang banyak 

(Gottlieb & Bergen, 2010) 

• Advertising, 

Branding, 

Research and 

Referrals 

• Information 

search and 

sharing 

(Parveen et al., 

2015) 

2. Islamic 

Human Values 

(X2) 

Merupakan nilai belas dan 

kasih serta memiliki rasa 

spiritualitas dan rasa 

kekeluargaan yang telah 

diterima manusia di seluruh 

agama di dunia (Gupta & 

Sharma, 2016) 

• Istiqomah  

• Tabayyun 

• Tawazzun 

• Taawun  

3. Personal 

Branding (Y1) 

Merupakan upaya untuk 

membentuk presepsi orang 

lain melihat nilai dan 

kualitas yang ada di diri kita 

sendiri (Gad, 2000) 

• Human 

Branding 

• Impression 

Management 

• Self-promotion 
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• Image 

• Reputation 

(Gorbatov et al., 

2018) 

4. Success 

Career (Y2) 

Karir sukses merupakan 

hasil dari pengakaman dari 

karir seseorang yang 

merupakan pencapaian hasil 

terkait pekerjaan yang 

diinginkan dalam kurun 

waktu tertentu (Arthur et al., 

2005) 

• Career 

Commitment 

• Self-efficacy 

(Ballout, 2009) 

• Job success  

• Interpersonal 

success 

• Financial 

success 

• Hierarchical 

success 

• Life success 

(Purba et al., 

2020) 
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3.6 Teknik Analisis  

 

3.6.1 Teknik Analisis Penelitian Tahap 1 (Fase Kualitatif) 

 

 Setelah semua data yang dihasilkan dari lapangan dikumpulkan 

dengan menggunakan metode pengumpulan data yang digunakan, setelah 

itu data diproses serta dianalisis secara interaktif. Melalui proses itu, data 

ditmukan tema dan hipotesis dapat dirumuskan. Analisis data sendiri 

menurut (J. Moleong, 2006), merupakan proses pengorganisasian dan 

pengurutan data menjadi pola, kategori, dan satuan uraian dasar.  

 Menurut (Miles et al., 1992) dalam proses analisis data penelitian ini 

sesuai dengan langkah-langkah dari model Teknik analisis data interaktif. 

Analisis data kulitatif endiri adalah suatu proses analisis yang terdiri dari 

empat alur kegiatan  yang terjadi secara bersamaan, yaitu pengumuplan 

data, reduksi data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi (Miles et al., 

1992) 

1. Pengumpulan Data  

Pada tahap awal peneliti mengumpulkan data yang 

diperlukan untuk mendukung proses penelitian. Data 

dihasilkan dari kegiatan obsservasi, wawancara dan 

dokumentasi di lapangan yang telah ditranskrip sedemikian 

rupa sehingga hasilnya mudah dipahami. Seluruh hasil data 

anak disimpan dalam arsip dan dicetak untuk memudahkan 

dalam hasil analisis.  
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2. Reduksi Data 

(Miles et al., 1992) mengatakan bahwa reduksi data adalah 

proses memilih, menyedehanakan, mengabstrakan, dan 

mentransformasikan data kasa yang muncul dari catatan-

catatan tertulis selama kejadian di lapangan. Dengan kata 

lain, reduksi data yaitu menarik kesimpulan final dan 

membuktikan hasil penelitian dengan penajaman, 

penggolongan, pengarahan, pembuangan hal yang tidak 

perlu dan melakukan pengorganisasian terhadap data yang 

telah diperoleh. (Sugiyono, 2013) Juga mengatakan bahwa, 

selama melakukan penelitian kualitatif berlangsung, proses 

reduksi data akan berjalan secara terus-menerus.  Proses ini 

dilakukan mulai saat pengumpulan data hingga penelitian 

akhir dilapangan berakhir dan laporan penelitian sudah 

tersusun lengkap. Tujuan dari penelitian kualitatif yaitu ada 

temuan. Dalam mereduksi data, jika peneliti menemukan 

segala sesuatu yang aneh, asing, tidak dikenal, dan belum 

memiliki pola, maka hal itu yang akan menjadi perhatian 

dalam mereduksi data.  

3. Penyajian Data  

Penyajian data sendiri merupakan sekumpulan susunan 

informasi yang kemungkinan dapat memberikan adanya 
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penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Analisis 

kualitatif yang valid dapat dilihat dari ketepatan penyajian 

data, hal ini merupakan cara yang utama. Penyajian data 

dapat berbentuk teks naratif, matriks, grafik, jaringan, bagan, 

dan sebagainya. Tujuan dari penyajian data ini untuk 

memastikan bahwa data yang telah melewati proses reduki 

sudah masuk dalam kategori yang stelah disesuaikan serta 

memstikan data telah lengkap dan menjawab semua kategori 

yang diperlukan dalam penelitian ini. Jika terjadi kesalahan 

maka kembali pada reduksi data. Namun, bila diyakini telah 

mencakup seluruh tujuan penelitian, maka peneliti bisa 

melanjutkan ke tahap berikutnya (Prastowo, 2012) 

4. Membuat Kesimpulan atau Verifikasi 

Proses analisis pada penelitian ini akan selesai jika semua 

data yang dihasilkan telah terusun dan mampu memberikan 

jawaban yang tepat dan jelas tentang fokus masalah 

penelitian. Jika selama proses ini masih belum menemukan 

jawaban atas pertanyaan penelitiaan atau masih kurang jelas, 

maka proses analsiis akakn diulangi lagi. Penelitian 

kualitiatif sendiri akan menghasilkan kesimpulan yang 

berupa penemuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. 

Pada temuan ini akan menghasilkan berupa gambara atau 

obyek yang sebelumnya masih belum jelas terjadi menjadi 
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jelas setelah melakukan penyelidikan, dan dapat berupa 

hubungan kausal atau interaktif, mapun teori atau hipotesis 

(Prastowo, 2012). 

5. Analisis Faktor dengan EFA dan CFA 

  Terdapat dua pendekatan dalam analisis faktor, yaitu 

exploratory factor analysis (EFA) dan confirmatory factor analysis 

(CFA). Ada perbedaan yang mendasar antara keduanya, EFA 

merupakan model rinci yang menujukan hubungan antara variable 

laten dengan variable teramati yang tidak dispesifisikan terlebih 

dahulu. Sementara CFA modelnya dibentuk telebih dahulu, jumlah 

variable yang digunakan juga telah tentukan  serta pengaruh suatu 

variable laten terhadap variable teramati ditentukan dahulu. CFA 

didasarkan pada alasan bahwa variable-variabel yang diamati adalah 

indicator-indikator yang tidak sempurna dari variable laten atau 

konstruk yang tekah mendasarinya (Ferdinand, 2011) 

3.6.2 Teknik Analisis Penelitian Tahap 2 (Fase Kuantitatif) 

 

1. Uji Validitas  

 Menurut  (Gerow, J. E., Galluch, P. S., & Thatcher, 2010) 

bahwa  validitas merupakan sejauh mana setiap alat ukur mengukur 

apa yang yang dimaksudkan untuk mengukur. Uji validitas 

digunakan untuk mengukur sah atau tidak validnya suatu 

kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada 

kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur 
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oleh kuesioner tersebut (Imam, Ghozali dan Dwi, 2017). Untuk 

menguji uji validitas sendiri menggunakan SPSS. Teknik 

pengujian yang digunakan adalah korelasi antara Bivariate 

Pearson melalui SPSS dengan output. Average Variance Extracted 

(AVE), yang setidaknya harus 0,05 adalah sumber untuk validitas 

konvergen. Uji validitas r hitung dengan r table untuk tingkat 

signifikansi 5 persen dari degree of freedom (df) = n-2, dalam hal 

ini n adalah jumlah sample. Jika nilai r ≥ nilai r table (uji 2 sisi 

dengan sig. 0,05) maka instrument item pertanyaan tersebut 

menghasilkan nilai signifikan terhadap skor total (dikatakan valid).  

2. Uji Realibitas  

 Menurut (Cooper & Schindler, 2003) uji realibilitas dapat 

dinilai dengan stabilitas pengukuran dan memastikan stabilitas 

jawaban dari waktu ke waktu. Reliabititas sendiri merupakan alat 

yang digunakan untuk mengukur suatu informasi lapangan yang 

merupakan indicator menurut perubah dan konstruk (Imam, 

Ghozali dan Dwi, 2017). Pengukuran reliabilitas dilakukan dngan 

cara one shot atau pengukuran sekali saja dengan alat bantu SPSS 

uji statistic Cronbach Alpha (α). Suatu konstruk atau variable 

dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cornbach Alpha > 0.70 

3. Uji Asumsi Klasik  
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 Uji Asumsi Klasik dilakukan supaya mengenali dan 

mengtahui penyimpangan yang kemungknan akan terjadi. Uji 

Asumsi Klasik yang digunakan dalam penelitian ini adalah Uji 

Normalitas, Uji MUltikolinieritas dan Uji Heteroskedasitas sebagai 

berikut:  

3.1 Uji Multikolonieritas 

 Uji Multikolonieritas digunakan untuk enguji apakah 

ditemukan korelasi yang tinggi antar variable bebas (Independent 

variable). Model yang baik bila tidak ada korelasi tinggi antar 

variable bebas. Variable yang baik adalah variable yang tidak 

berkorelasi. Bila variable bebas saling berkorelasi, maka variable 

tersebut tidak orthogonal (korelasi antar variable bebas sama 

dengan nol). Mndeteksi ada atau tidaknya multikolonieitas antar 

variable dapat dilihat dengan cara : 

• Menganalisa matriks korelasi antar variable bebas, jika 

korelasi cukup tinggi umumnya diatas 0,90 maka ada 

indikasi Multikolonieritas. Tidak ada korelasi yang tinggi 

antar variable independent tidak berarti bebas dari 

Multikolonieritas. Multikolonieritas dapat juga disebabkan 

adanya efek kombinasi dua atau lebih drai variable 

independent.  
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• Melihat nilai tolerance dan lawanya : Variance Inflation 

Factor (VIF). Tolerance digunkan untuk mengukur 

variabilitas variabel bebas yang terpilih yang tidak dapat 

dijelaskan oleh variabel lainnya. (VIF = 1/tolerance). 

Multikolonieritas terjadi bila nilai tolerance < 0,10 maka 

tidak akan terjadi Multikolinieritas atau VIF > 10 maka 

akan terjadi Multikolinieritas. 

3.2 Uji Heteroskedasitisitas 

 Uji ini digunakan untuk menguji apakah model regresi 

terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pegamatan (grup) ke 

pengamatan yag lain. Bila varian dari residual satu pengamatan 

(grup) ke pengamatan lain tetap (sama) maka terjadi 

homoskedastisitas. Bila varian berbeda (tidak sama) terjadi 

heterokeadstisitas. Model regresi yang baik harus homoskedastisitas 

atau tidak terjadi heterokedastisitas (Imam, Ghozali dan Dwi, 2017). 

Cara melihat ada tidaknya heteroskedastisitas dengan melihat grafik 

plot antara nilai prediksi variable terikat (ZPRED) dengan 

residualnya (SRESID). Dengan melihat ada tidaknya pola tertentu 

pada grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED, dimana sumbu 

Y adalah y yang dipreiksi dan sumbu X adalah residual (Y prediksi 

– Y sesungguhnya). Idealnya, residu secara acak tersebar di sekitas 

nol (garis horizontal) menyediakan  distribusi yang merata. Artinya, 

jika menunjukan tidak ada pola yang jelas serta titik titiknya 
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menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka terbukti 

tidak akan terjadi heterokedasitisitas (Osborne & Waters, 2002). Uji 

statistic yang diterapkan pada penelitian adalah uji glejser. Uji 

glejser dilakukan dengan meregresikan nilai absolut residual 

terhadap variable independen. Apabila sig kurang 0,05 maka akan 

terjadi heteroskedstisitas. Sedangkan jika sig lebih dari 0,05 maka 

disimpulan tidak akan terjadi Heteroskedtisitas.  

3.3 Uji Normalitas 

  Uji normalitas  bertujuan untuk menguji variable dependen 

dan independen dalam model regresi yang memiliki distribusi 

normal atau tidak . model egresi yang baik berdistribusi normal atau 

mendekati normal. Distribusi normal akan membentuk satu garis 

lurus diagonal dan ploting data akan dibandingkan dengan garis 

diagonal. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan Teknik 

Kolmogorov-Sminov (K-S) yang digunakan untuk menuju kategori 

distribusi data tergantung pada signifikansi p-value (Sig.).  (Ito et al., 

2014) mengatakan bahwa fungsi p-value  adalah untuk 

membandingkan antara distribusi kumulatif dengan distribusi 

normal kumulatif yag diharapkan dari data tersebut. Dasar 

pengambilan keputusan adalah :  
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(1) Jika nilai signifikansi > 0.05 mana nilai residual berdistribusi 

normal 

(2)  Jika nilai signifikansi < 0.05 mana nilai residual tidak 

berdistribusi normal 

  4. Uji Regresi Linier Berganda 

  Uji regresi linier berganda merupakan alat ukur pengaruh 

antar variable secara langung ataupun tidak langsung. Variable 

dalam penelitian ini yaitu Social Media Usage (X1), Islamic Human 

Value (X2), Personal Branding (Y1), Success Career (Y2).  

Persamaan umum regresi linier berganda pada penelitian ini adalah 

:   

Y1=β1X1+β2X2+e 

Y2= β3Y1+e 

Dimana : 

X1 = Social Media Usage 

X2 = Islamic Human Values 

Y1 = Personal Branding 

Y2 = Success Career 

Β   = Besarnya koefisien dari masing-masing variabel 

e    = Error 
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5. Uji Hipotesis  

   5.1 Uji Hipotesis Parsial (Uji t)  

  Digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-

masing variable bebas terhadap variable terikat (Imam, 

Ghozali dan Dwi, 2017). Uji t dilakukan untuk menguji 

hubungan secara parsial dalam mengukur tingkat signifikansi 

hubungan anatar variable bebas terhadap variable terikat, 

rumusan hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut 

:   

Ho  : asrtinya tidak ada pengaruh yang signifikan secara 

parsial antara variable bebas terhadap variable terikat. 

Ha : artinya ada pengaruh yang signifikan secara parsial 

antara variabel bebas  terhadap variabel terikat.  

Pengambilan keputusan jika t- hitung < t-tabel, maka 

variabel independen secara individual tidak berpengaruh 

terhadap variabel dependen (H0 diterima) dan jika t- hitung 

> t-tabel, maka variabel independen secara individual 

berpengaruh terhadap variabel dependen (H0 ditolak). 

Sehingga apabila nilai Sig t < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha 

diterima. Tetapi, jika nilai Sig t >0,05 maka Ho diterima dan 

Ha ditolak. 
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5.2 Uji Ketetapan Model (Uji F)  

  Uji F pengujian terhadap koefisien regresi secara 

simultan. Digunakan untunk mengetahui apakah variable 

bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh 

secara Bersama (Imam, Ghozali dan Dwi, 2017). 

 Dasar pengambilan keputusan menggunakan Uji F adalah 

sebagai berikut :  

  1. Ho ditolak jika F hitung > F table atau sig < α 

  2. Ho diterima jika F hitung < F table atau sig > α 

Bila signifikansi F < 0,05 maka dapat dikatakan semua 

variable independen secara Bersama-sama merupakan 

penjelas yang signifikan terhadap variable dependen dan 

sebaliknya. 

5.3 Uji Koefisiensi Determinasi (R2) 

  Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengukur 

seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan 

variansi variable dependen dan nilai antara 0 dan 1. Untuk 

mengetahui koefisien determinasi kitab isa melihat pada 

table R square.  Nilai koefisien determinasi adalah antar nol 

sampai satu (0<R2<1). Nilai determinasi (R2) kecil, berarti 

kemampuan variable-variabel independen dalam 
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menjelaskan variable dependen terbatas dan sebaliknya jika 

mendekati 1 berarti variable independen memberikan 

hamper semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variansi variable dependen.  
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